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ABSTRACT

Lampung Province is one of Indonesia’s leading banana-producing regions, generating significant
amounts of banana stem waste that can be utilized as an alternative livestock feed. The Rejo Cow Farm Livestock
Group, a newly established cattle farming group in Margomulyo Village, Tegineneng District, Pesawaran
Regency, Lampung Province, has not previously received training to enhance knowledge and skills in livestock
management. As a result, cattle farming practices remain conventional. To address these challenges, the PKM
DIPA FP Unila team implemented a series of activities aimed at improving cattle farming practices, including:
1) Outreach and discussions on cattle farming and feed fermentation; and 2) Training on feed fermentation using
agricultural waste, including banana stems, cassava leaves, and elephant grass. The evaluation of activities was
based on the increase in farmers' knowledge, as measured through pre-test and post-test questionnaires. The
data were presented in graphical form and classified into three knowledge level categories: low (<50%),
moderate (50-70%), and high (>70%). Results of this community services were 1) Outreach sessions
successfully enhanced participants' knowledge of cattle farming, reproduction, and feed fermentation up to high
category (>70%) with an average knowledge increase of 38.52%; and 2) Banana stem-based feed fermentation
was proven to be an efficient method for processing agricultural waste into alternative livestock feed**, showing
positive results in organoleptic testing and high palatability in cattle. Conclusion of this community service
program effectively improved participants' knowledge and skills in cattle farming, reproduction, and feed
fermentation and the successful utilization of banana stem waste as an alternative feed demonstrates its potential
in enhancing feed efficiency and supporting sustainable livestock production.

Keywords: Banana stem, Cattle, Farming, Feed fermentation, Reproduction

ABSTRAK

Provinsi Lampung merupakan salah satu provinsi sebagai sentra produksi tanaman pisang di Indonesia
yang berpotensi menghasilkan limbah batang pisang yang dapat dimanfaatkan menjadi alternatif pakan bagi
ternak. Kelompok Ternak Rejo Cow Farm merupakan kelompok ternak sapi pemula di Desa Margomulyo,
Kecamatan Tegineneng, Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung yang belum pernah menerima kegiatan untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan di bidang peternakan sehingga beternak sapi masih dilakukan
secara konvensional. Tim PKM DIPA FP Unila menghadirkan solusi melalui berbagai rangkaian kegiatan: 1)
Penyuluhan dan diskusi mengenai budidaya sapi, dan fermentasi pakan; dan 2) Pelatihan fermentasi pakan
berbasis limbah pertanian batang pisang, daun singkong, dan rumput gajah. Evaluasi kegiatan berdasarkan
peningkatan pengetahuan peternak dari kuesioner pre-test dan post-test dan data disajikan dalam bentuk grafik
untuk digolongkan dalam 3 jenis kriteria tingkat pengetahuan yaitu rendah (<50%), sedang (50-70%), dan tinggi
(>70%). Hasil kegiatan pengabdian yaitu 1) Penyuluhan mampu meningkatkan pengetahuan peserta terkait
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budidaya sapi, reproduksi sapi, dan fermentasi pakan hingga kategori tinggi (>70%) dengan rerata peningkatan
pengetahuan sebesar 38,52%; dan 2) Fermentasi pakan berbasis batang pisang sebagai bentuk efisiensi
pengolahan limbah pertanian menjadi alternatif pakan dengan keberhasilan pada uji organoleptik dan
palatabilitas tinggi pada ternak sapi. Kesimpulan kegiatan pengabdian ini secara efektif meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan peserta dalam budidaya sapi, reproduksi sapi, dan fermentasi pakan serta
keberhasilan pemanfaatan limbah batang pisang sebagai pakan alternatif menunjukkan potensinya dalam
meningkatkan efisiensi pakan dan mendukung produksi ternak yang berkelanjutan.

Kata kunci: Batang pisang, Budidaya, Fermentasi pakan, Reproduksi, Ternak sapi

PENDAHULUAN

Berdasarkan data Badan Pusat
Statistik (2024) bahwa Provinsi Lampung
secara nasional pada tahun 2022
menempati  posisi  ketujuh  sebagai
produsen sapi potong dengan jumlah
populasi 906,6 ribu ekor dan posisi ketiga
sebagai produsen kambing dengan jumlah
populasi 1,67 juta ekor. Badan Pusat
Statistik Kabupaten Pesawaran (2024)
menyatakan bahwa ternak sapi potong
merupakan ternak dengan populasi
terbanyak kedua setelah kambing di
Kabupaten Pesawaran pada tahun 2023
sebanyak 23.894 ekor. Kecamatan
Tegineneng memiliki populasi sapi potong
terbanyak kedua dengan jumlah 7.937
ekor atau 39,11% dari total populasi sapi
di  Kabupaten  Pesawaran  setelah
Kecamatan Negeri Katon berjumlah
10.810 ekor. Hal ini membuktikan bahwa
beternak sapi merupakan fokus utama
yang dapat menunjang kesejahteraan dan
kebutuhan hidup.

Provinsi Lampung adalah provinsi
yang menghasilkan tanaman pisang
sebagai salah satu komoditas pertanian
utama penggerak perekonomian.yang
didukung data Badan Pusat Statistik
(2024) bahwa  Provinsi  Lampung
merupakan provinsi  kedua terbesar
penghasil buah pisang sebesar 1,64 juta
ton di tahun 2023 setelah Provinsi Jawa
Timur, kemudian tanaman  akan
menyisakan batang pisang sebagai limbah
pertanian yang dapat berpotensi sebagai
sumber bahan pakan ternak melalui
tahapan fermentasi. Menurut Fattah et al.
(2019) bahwa pemberian ransum komplit

yang mengandung silase batang pisang
tidak memberikan pengaruh berbeda
terhadap konversi pakan, efisiensi ransum
dan keuntungan dengan ransum kontrol.
Hal ini berarti bahwa hijauan pakan hasil
silase batang pisang dapat menggantikan
ransum harian yang diberikan kepada
ternak. Berdasarkan hal tersebut bahwa
batang pisang dapat berperan menjadi
pakan alternatif. Handayani et al. (2023)
juga menyatakan bahwa batang pisang
sebagai limbah  pertanian  dapat
ditambahkan sebagai bahan pakan
sehingga dapat menurunkan kompetisi
antara ternak dan manusia dalam
pemanfaatan lahan untuk kebutuhan
pertanian dan peternakan.

Mitra kegiatan pengabdian ini yaitu
Kelompok Ternak Rejo Cow Farm,
berlokasi di Desa Margomulyo dan
beranggotakan 15 orang peternak sapi.
Kelompok  ternak ini  merupakan
kelompok ternak pemula yang baru berdiri
selama 8 bulan dengan beternak sapi
sebagai fokus utamanya. Berdasarkan
hasil survei awal yang telah oleh Tim
Pengabdian Kepada Masyarakat DIPA
Fakultas Pertanian (PKM DIPA FP)
Universitas  Lampung  menunjukkan
bahwa anggota kelompok ternak Rejo
Cow Farm minim dalam perolehan
kegiatan  transfer pengetahuan dan
teknologi terutama pemanfaatan limbah
batang pisang sebagai alternatif substutisi
bahan pakan sehingga budidaya sapi masih
dilakukan secara konvensional. Tim PKM
DIPA FP Unila menghadirkan solusi
melalui berbagai rangkaian kegiatan
dengan metode penyuluhan budidaya sapi,
reproduksi sapi dan pelatihan fermentasi
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pakan berbasis batang pisang untuk
optimalisasi produktivitas ternak sapi di
Kelompok Ternak Rejo Cow Farm.

MATERI DAN METODE

Waktu dan Tempat

Kegiatan pengabdian dilakukan
pada periode Mei hingga Agustus 2024
kepada anggota Kelompok Ternak Rejo
Cow Farm berlokasi di Desa Margomulyo,
Kecamatan  Tegineneng,  Kabupaten
Pesawaran, Provinsi Lampung

Metode Pengabdian

Alat dan bahan

Alat kegiatan pengabdian meliputi
alat tulis, kamera, laptop, proyektor, layar
proyektor, banner kegiatan, sound system,
sekop, cangkul, tong fermentor kapasitas
150 liter, ember kapasitas 5 liter, gayung,
gembor. Bahan Kkegiatan pengabdian
meliputi 1) administrasi kegiatan berupa
daftar hadir peserta, berita acara kegiatan,
materi powerpoint penyuluhan (budidaya

Penyuluhan

r

«seleksi bibit dan
indukan

*Mmanajemen
pemeliharaan

*manaiemen pakan

\—

BAGIGEVEREN pedet

Evaluasi Kegiatan

 Kuesioner pre-test dan post-test

«Kriteria tingkat pengetahuan
peternak

* Analisis deskriptif

gejala estrus
*metode kawin suntik
«ciri-ciri kebuntingan
penanganan kelahiran

4.

sapi, reproduksi sapi, dan fermentasi
pakan); dan 2) bahan pelatihan fermentasi
pakan berupa limbah batang pisang, daun
singkong, rumput gajah, larutan fermentor

Effective ~ Microorganism-4  (EM4),
molases.
Metode Participatory Rural

Appraisal (Farda et al., 2023; Hudayana et
al.,, 2019) digunakan dalam kegiatan
pengabdian ini dalam rangka kegiatan
pemberdayaan  masyarakat  sehingga
diharapkan terjadi peningkatan partisipasi
aktif dalam kegiatan, peserta tidak hanya
sebagai objek kegiatan tetapi juga sebagai
perencana dan pelaksana kegiatan yang
terlibat dalam setiap tahap kegiatan
pengabdian (Lestari et al., 2020).

Rangkaian kegiatan pengabdian
disajikan pada Gambar 1 dengan tahapan
1) Penyuluhan mengenai budidaya sapi,
reproduksi sapi, dan fermentasi pakan
dilanjutkan sesi diskusi; 2) Pelatihan
fermentasi pakan berbasis batang pisang,
daun singkong, dan rumput gajah.

«Limbah pertanian
batang pisang dan
daun singkong

*Rumput gajah
« Metode Ensilase

«fermentasi pakan

Gambar 1. Rangkaian kegiatan pengabdian kepada masyarakat oleh Tim PKM DIPA FP

Persiapan bahan fermentasi pakan
Persiapan bahan fermentasi pakan
melalui tahapan berikut: 1) ketiga bahan

meliputi batang pisang, daun singkong, dan
rumput gajah diperolen dari limbah
pertanian lokal di sekitar area pemeliharaan
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Kelompok Ternak Rejo Cow Farm di Desa
Margomulyo masing-masing sebanyak 100
kg; 2) tiap bahan dilakukan pencacahan
kasar menggunakan sabit kemudian
dilakukan  pencacahan lebih  halus
menggunakan chopper; 2) cacahan batang
pisang dilakukan kering udara dengan
dijemur dibawah sinar matahari selama 3
hari dengan perkiraan kadar air £70%; dan
3) cacahan daun singkong dan rumput gajah
dilayukan dengan dijemur dibawah sinar
matahari selama 1 hari.

Persiapan larutan fermentor EM4
Persiapan larutan fermentor EM4
ditujukan untuk untuk mempersiapkan dan
memperbanyak kandungan
mikroorganisme  fermentor  melalui
tahapan berikut: 1) mempersiapkan cairan
EM4 dalam botol berwarna coklat
kemasan 1 Liter; 2) mempersiapkan
larutan EM4 dengan perbandingan antara
cairan EM4 : molases : air sebesar 1 : 1 :
1000 dalam ember kapasitas 5 Liter yaitu
5mL EM4 : 5 mL molases : 5 Liter air.

Analisis Data

Evaluasi kegiatan dilakukan dengan
analisis data peningkatan pengetahuan
peternak dengan membandingkan
perubahan tingkat pengetahuan peternak
berdasarkan kuesioner pre-test dan post-
test yang diberikan sebelum dan setelah
kegiatan pengabdian dilakukan. Data hasil
analisis disajikan dalam bentuk grafik
kemudian digolongkan menjadi 3 jenis
kriteria tingkat pengetahuan yaitu rendah
(<50%), sedang (50-70%), dan tinggi
(>70%).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penyuluhan

Kelompok Ternak Rejo Cow Farm
merupakan kelompok ternak ruminansia
yang baru berdiri selama 8 bulan sebelum
kegiatan ini berlangsung. Berdasarkan
survei awal bahwa kelompok ternak ini
minim dalam perolehan kegiatan transfer

pengetahuan dan teknologi dalam bidang
peternakan. Penyuluhan berbagai materi
terkait beternak sapi diberikan oleh Tim
PKM DIPA FP untuk memberikan
peningkatan ~ pengetahuan  terhadap
anggota kelompok ternak dalam beternak.
Peternak yang memutuskan bergabung
dalam kelompok ternak sebagai usaha
untuk dapat meningkatkan kondisi
perekonomian keluarga, seperti yang
dikemukakan oleh Samsukdin et al. (2023)
bahwa pengembangan usaha ternak sapi
dapat dilakukan untuk meningkatkan
dengan menambah jumlah kepemilikan
ternak dengan menekan biaya
pemeliharaan  melalui  pemberdayaan
kandang komunal (berkelompok).

Kegiatan penyuluhan dilakukan
dengan penyampaian materi powerpoint
dilanjutkan dengan sesi diskusi terkait
budidaya sapi, reproduksi sapi, dan
fermentasi pakan (Gambar 2). Foto
bersama peserta pengabdian disajikan pada
Gambar 3.

Gémbar . Kegiatan pnyuluhan
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2) Kriteria pengetahuan peternak terkait
materi reproduksi sapi meningkat dari
kriteria rendah (45,33%) menjadi
kriteria tinggi (88,00%).

3) Kriteria pengetahuan peternak terkait
materi materi  fermentasi pakan
meningkat  dari  kriteria  rendah
(25,33%) menjadi kriteria tinggi
(89,33%).

Gambar 3. Foto bersama peserta
kegiatan pengabdian

Nilai peningkatan serapan
pengetahuan tiap materi  sosialisasi
disajikan pada Gambar 4. Materi budidaya
sapi mengalami peningkatan paling rendah

Berdasarkan hasil analisis data
perbandingan antara Kkuesioner pre-test
dan post-test maka tampak peningkatan

. hanya sebesar 8,89%, materi reproduksi
pengetahuan peternak berdasarkan materi ; )
yang diberikan (Gambar 4) sebagai sapi meningkat sebesar 42,67%, dan
berikut: materi fermentasi pakan mengalami

peningkatan terbesar yaitu 64,00%. Rerata
materi budidaya sapi meningkat dari n”"’.‘i peningka_tan pengeta_lhua_n peserta dari
kriteria sedang  (69,63%) menjadi ketiga materi yang diberikan sebesar

kriteria tinggi (78,52%). 38,52%.

1) Kriteria pengetahuan peternak terkait

Evaluasi Peningkatan Pengetahuan Peternak

100,00%

88,00% 89,33%
80,00% 60,630 7552
60,00% B 45,33%
40,00% 25,33
20,00% ,
0,00%
BUDIDAYA SAPI REPRODUKSI SAPI ~ FERMENTASI PAKAN

B PRE TEST @EPOST TEST

Nilai Peningkatan Pengetahuan pada tiap Materi
penyuluhan (%o)

FERMENTASI PAKAN
REPRODUKSI SAPI
BUDIDAYA SAPI

0,00% 10,00% 20,00% 30,00% 40,00% 50,00% 60,00% 70,00%

Gambar 4. Hasil evaluasi dan nilai peningkatan pengetahuan peternak berdasarkan materi

sosialisasi
Menurut Riduwan (2016) bahwa yang ditujukan untuk transfer pengetahuan,
kegiatan pengabdian kepada masyarakat agar masyarakat dapat menerapkan
adalah bentuk partisipasi perguruan tinggi teknologi tepat guna yang bertujuan untuk
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meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
Hal tersebut sejalan dengan pengabdian
Ermawati et al. (2022) bahwa kegiatan
penyuluhan menghasilkan peningkatan
pengetahuan peternak terkait berbagai
materi yang diberikan mencakup materi
manajemen kesehatan ternak, bentuk dan
sanitasi kandang dan pengawetan pakan
melalui metode fermentasi.

Pelatihan fermentasi pakan

Salah satu masalah pakan yang
sering dihadapi oleh peternak yaitu
keterbatasan produksi hijauan pada musim
kemarau, sedangkan pada musim hujan,
ketersediaan jumlah hijauan pakan cukup
berlimpah. Hal ini  sesuai yang
dikemukakan oleh Nurlaha et al. (2014)
bahwa hijauan pakan termasuk rumput dan
legum, ketersediaannya sebagai pakan bagi
ternak harus ada sepanjang tahun
mencakup kualitas maupun kuantitasnya.
Permasalahan di Kelompok Ternak Rejo
Cow Farm selaku mitra pengabdian adalah
keterbatasan ketersediaan pakan terutama
di ~ musim  kemarau, berdasarkan
permasalahan tersebut diperlukan adanya
solusi untuk mengatasi Kketersediaan
hijauan pakan. Tim PKM DIPA FP Unila
memberikan solusi pelatihan fermentasi
pakan memanfaatkan potensi bahan pakan
sumber daya lokal di daerah setempat.

Pelatihan fermentasi pakan (Gambar
5) dengan metode ensilase berbasis limbah
pertanian daun singkong, batang pisang,
dan rumput gajah diikuti oleh 15 orang
anggota Kelompok Ternak Rejo Cow Farm
(Gambar 6) dengan memadatkan campuran
bahan pakan kedalam tong fermentor
sehingga proses fermentasi berlangsung
secara anaerob. Pemadatan campuran
bahan kedalam 2 tong fermentor
berkapasitas 150 liter/tong dengan 2
perlakuan berbeda yaitu fermentasi pakan
dengan 2 bahan (daun singkong dan batang
pisang) dan 3 bahan (daun singkong,
batang pisang, rumput gajah) (Gambar 7).

E Vo s R g g ‘&‘— >4 < = _” .
Gambar 5. Persiapan bahan fermentasi
pakan (cacahan batang pisang, daun
singkong, rumput gajah)

Gab . Pelatihan fermentasi pakn
bersama anggota Kelompok Ternak Rejo
Cow Farm

Gambar 7. Pnyimpanan fermentasi
pakan secara anaerob dalam tong
fermentor

Proses pengawetan pakan atau
disebut fermentasi dikelompokkan menjadi
fermentasi aktif dan pasif. Fermentasi
secara aktif dilakukan secara anaerob yang
berarti membutuhkan kondisi
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penyimpanan rapat dan kedap tanpa
oksigen dengan menambahkan probiotik,
Pada fermentasi secara pasif dengan tidak
menambahkan probiotik buatan, yaitu
memanfaatkan probiotik alami yang sudah
ada di bahan serat hijauan dalam proses
fermentasinya (Tantalo et al., 2022).
Menurut Alwi et al. (2022) bahwa proses
fermentasi aktif dapat meningkatkan
kualitas bahan baku pakan baik secara
organoleptik maupun kimiawi proksimat
yaitu 1) meregangkan ikatan serat; 2)
peningkatan nilai Total Digestible Nutrien,
protein kasar, palatabilitas; 3) peningkatan
daya simpan pakan hasil fermentasi sampai
36 bulan; 4) pakan hasil fermentasi dengan
aroma wangi dan hilangnya bau amonia
dan busuk; dan 5) biaya penyediaan pakan

menjadi lebih murah dengan adanya
efisiensi pengolahan limbah pertanian
menjadi pakan bernilai rupiah.

Pelatihan fermentasi pakan

dilakukan agar peternak lebih memahami
cara mengolah limbah pertanian menjadi
pakan bagi ternak. Menurut Tantalo et al.
(2022) bahwa pengetahuan peternak dapat
meningkat melalui  penyuluhan dan
pelatihan fermentasi pakan menggunakan
limbah pertanian berupa daun singkong
dan jerami padi. Fermentasi pakan yang
dilakukan pada kegiatan pengabdian ini
digunakan untuk pemanfaatan limbah
pertanian daun singkong dan batang
pisang. Fermentasi pakan yang digunakan
adalah fermentasi aktif menggunakan
Effective microorganism-4 yang memiliki
banyak kandungan mikroba fermentor
meliputi bakteri asam laktat Lactobacillus
sp., bakteri fotosintetik
Rhodopseudomonas sp., Actinomycetes
sp., Streptomyces sp., Yeast (ragi) dan
jamur pengurai selulosa.

Menurut Santoso et al. (2009) bahwa
fermentasi pakan akan menyebabkan
adanya penurunan  pH, penurunan
konsentrasi N-NH3, dan bertambahnya
jumah  bakteri asam laktat yang
menghasilkan peningkatan produksi asam
laktat, sehingga kondisi bahan pakan

menjadi asam. Kondisi asam akan
menyebabkan pertumbuhan
mikroorganisme pembusukan terhambat,
sehinggga pakan menjadi awet karena
tidak terjadi pembusukan.

Pemeriksaan hasil fermentasi pakan

Pemeriksaan hasil fermentasi pakan
olen Tim PKM DIPA FP bersama mitra
Kelompok Ternak Rejo Cow Farm
dilakukan untuk mengetahui keberhasilan
pelatihan fermentasi pakan yang telah
dilakukan setelah dilakukan penyimpanan
selama 21 hari didalam tong fermentor.
Hasil fermentasi pakan berdasarkan uji
organoleptik  berupa  warna  hijau
kekuningan dengan aroma asam dan wangi,
tekstur lunak dan tidak ada pertumbuhan
jamur (Gambar 8). Kadar pH pakan hasil
fermentasi termasuk asam antara 2,5 — 3
dan memiliki palatabilitas tinggi pada
ternak sapi (Gambar 9).

Ry

: b 258 L2 wm@’%' -Y,IIU‘-'I e X
Gambar 8. Uji organoleptik fermentasi
pakan limbah pertanian
Keterangan: (a) 3 bahan (daun singkong, batang
pisang, rumput gajah); (b) 2 bahan (daun singkong
dan batang pisang).

&~

Gambar 5 P.engukuan“ kadar pH hasil
fermentasi pakan dan uji palatabilitas
ternak sapi
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Proses ensilase mengikutsertakan
kinerja dari bakteri asam laktat yang pada
tahap awal terjadi proses respirasi pada 2-3
jam pertama, selanjutnya tahap fermentasi
oleh  bakteri asam laktat  untuk
menghasilkan asam laktat (Santoso et al.,
2009). Kondisi asam pada ensilase
menyebabkan seluruh  mikroorganisme
pembusuk dan bakteri asam laktat tidak
dapat berkembang sehingga tidak terjadi

pembusukan dan dapat mengawetkan
hijauan sampai 1 hingga 2 tahun (Landupari
et al., 2020). Karakteristik ensilase yang
berhasil  dapat diuji secara  fisik
organoleptik (Farda et al., 2023).
Karakteristik hijauan sebelum dan setelah
Hasil pelatihan menghasilkan karakteristik
hijauan sebelum dan setelah dilakukan
ensilase disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik hijauan pakan sebelum dan setelah proses ensilase

Karakteristik Sebelum Indikator Setelah silase Setelah silase
silase keberhasilan* (2 bahan) (3 bahan)
.. Hijau Hijau Hijau
Warna Hijau kekuningan kekuningan kekuningan
Khas Khas wangi Khas wangi Khas wangi
Aroma .. ) . .
hijauan silase silase silase
Tekstur Kasar Lunak Lunak Lunak
Keberhasilan silase - - Berhasil Berhasil

Keterangan: (a) 3 bahan (daun singkong, batang pisang, rumput gajah); (b) 2 bahan (daun singkong dan batang
pisang), *Sumber: (Farda et al., 2023; Landupari et al., 2020)

Hasil fermentasi pakan dengan
metode ensilase pada kegiatan ini sesuai
dengan Qisthon et al. (2024) bahwa terjadi
perubahan pada daun singkong yang
awalnya memiliki warna hijau dengan
tekstur kasar beraroma khas singkong
mengalami  perubahan setelah proses
ensilase menjadi hijau kekuningan dengan
tekstur lunak dan beraroma khas wangi
asam silase dan terdorong untuk mencicipi
seperti rasa manis asam seperti yoghurt.

Hal ini dapat diartikan bahwa
kegiatan pelatihan fermentasi pakan
berbasis batang pisang, daun singkong dan
rumput gajah yang telah dilakukan
termasuk  kriteria  berhasil. Menurut
Abdelhadi et al. (2005) bahwa aroma silase
perlakuan termasuk kedalam kriteria
kualitas silase yang baik dengan aroma
asam dan wangi. Hasil ini juga sesuai
dengan penelitian Permatasari et al. (2025)
yang menyatakan bahwa berdasarkan nilai
aroma terhadap kemampuan EM4 pada
batang pisang kepok menunjukkan bahwa
silase tergolong baik, hal ini karena aroma
silase yang dihasilkan termasuk aroma khas

silase (asam). Ada empat Kriteria penilaian
aroma silase yaitu sangat wangi, wangi,
asam, dan bau tidak sedap.

Menurut Gonzalez et al. (2007)
bahwa warna hijauan hasil silase akan
mengalami perubahan berbeda yaitu sedikit
hingga banyak perubahan warna yang
disebabkan bahan baku silase dan pengaruh
suhu selama proses ensilase akibat
terjadinva reaksi Maillard yang berwarna
kecoklatan, sedangkan gula dan asam
amino bebas pada reaksi ini membentuk
polimer yang dikenal sebagai fraksi serat
(ADF) dan nitrogen tidak terlarut dalam
detergen asam.

Silase yang baik memiiiki warna
yang tidak jauh berbeda dengan wama
bahan bakunya, memiliki pH rendah dan
beraroma asam (Abdelhadi et al., 2005),
bertekstur lunak, tidak berjamur dan tidak
berlendir (Farda et al., 2023). Tinggi
rendahnya penurunan kandungan sianida
dalam daun singkong sebagai bahan baku
silase pada kegiatan pengabdian ini sangat
terkait dengan kandungan karbohidrat
mudah larut dari suatu bahan, semakin
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banyak karbohidrat mudah larut, maka
semakin banyak bakteri memanfaatkan
karbohidrat tersebut, sehingga jumlah dan
jenis bakteri yang dihasilkan iuga banyak
(Sandi et al., 2010).

Hasil fermentasi pakan berdasarkan
analisis proksimat di Laboratorium Nutrisi
dan Makanan Ternak, Jurusan Peternakan

FP Unila (Tabel 2) yang dibuat
menggunakan 3 bahan pakan (batang
pisang, daun singkong, rumput gajah)
mengandung kadar protein kasar, lemak
kasar, serat kasar lebih tinggi dan kadar abu
lebih rendah daripada hasil fermentasi
pakan menggunakan 2 bahan pakan (batang
pisang dan daun singkong).

Tabel 2. Hasil analisis proksimat hasil fermentasi pakan berbasis batang pisang

Kriteria Kandungan Nutrisi (%0)
Air Air Protein Lemak Serat Abu
(Basah) (Kering) Kasar Kasar kasar
2 bahan 78,28 4,23 12,83 10,08 20,52 11,76
3 bahan 77,14 0,86 14,68 11,95 23,47 9,39

Keterangan: 2 bahan (batang pisang, daun singkong); 3 bahan (batang pisang, daun singkong, rumput gajah);
konsentrat (onggok kering, dedak padi, jagung giling, bungkil kopra, bungkil sawit, mineral
premix). Sumber: Hasil analisis proksimat di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan

Peternakan FP Unila (2024)

Hasil analisis proksimat pada Tabel 2
menunjukkan bahwa kandungan protein
kasar pada fermentasi pakan campuran
batang pisang dan daun singkong serta
silase pakan campuran batang pisang, daun
singkong, dan rumput gajah memiliki
kandungan protein kasar masing-masing
yaitu 12,83% dan 14,68%, serta kandungan
serat kasar masing-masing yaitu 20,52%
dan 23,47%. Kandungan protein kasar dan
serat kasar pada batang pisang yang belum
diolah yaitu 4,81% dan 27,73% (Nguru et
al., 2024), bahkan hingga 10,60% protein
kasar dan 38,12% serat kasar pada batang
pisang dengan perlakuan Kkering udara
(Handayani et al., 2023). Pada kegiatan
pengabdian ini, kombinasi daun singkong
dan rumput gajah akan meningkatkan
kandungan protein kasar didalam hasil
fermentasi.

Berdasarkan pernyataan tersebut,
pengolahan pakan fermentasi dengan
menambahkan campuran bahan pakan lain
dapat meningkatkan kualitas nutrisi suatu
pakan. Munawaroh et al. (2015)
menyatakan bahwa fermentasi merupakan
salah satu teknologi untuk meningkatkan
nilai gizi pakan berserat tinggi. Complete
feed dengan bahan pakan lokal melaui
proses fermentasi juga diharapkan dapat

meningkatkan kandungan nutrisi complete
feed itu sendiri.

Hasil kegiatan pengabdian yaitu 1)
Penyuluhan mampu meningkatkan
pengetahuan peserta terkait budidaya sapi,
reproduksi sapi, dan fermentasi pakan
hingga kategori tinggi (>70%) dengan
rerata peningkatan pengetahuan sebesar
38,52%; dan 2) Fermentasi pakan berbasis
batang pisang sebagai bentuk efisiensi
pengolahan limbah pertanian menjadi
alternatif pakan dengan keberhasilan pada
uji organoleptik dan palatabilitas tinggi
pada ternak sapi.

KESIMPULAN

Kesimpulan kegiatan pengabdian ini
secara efektif meningkatkan pengetahuan
dan keterampilan peserta dalam budidaya
sapi, reproduksi sapi, dan fermentasi
pakan serta keberhasilan pemanfaatan
limbah batang pisang sebagai pakan
alternatif menunjukkan potensinya dalam
meningkatkan  efisiensi pakan dan
mendukung  produksi  ternak  yang
berkelanjutan.
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